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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika siswa melalui model pembelajaran IMPROVE menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik dengan model pembelajaran konvensional pada materi bilangan pecahan siswa SMP Negeri 3 Lawang kelas VII. (2) mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematika siswa melalui model pembelajaran IMPROVE menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik pada materi bilangan pecahan siswa SMP Negeri 3 Lawang kelas VII. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed-research (penelitian campuran) dan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sequential explanatory. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Lawang tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 270 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik Cluster Random Sampling sehingga diperoleh kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen.Data kuantitatif diperoleh dari pretes dan postes. Sedangkan Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, dan wawancara. (1) Hasil pengujian hipotesis data posttest dengan menggunakan uji independent sample t test melalui SPSS 20 diperoleh sig = 0,010 < 0,05, yang berarti  ditolak, atau terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan strategi IMPROVE menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. (2) Kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, hal ini dapat dibuktikan dari hasil rata-rata kelas eksperimen mendapat 84 sedangkan kelas kontrol mendapat nilai rata-rata 75.
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PENDAHULUAN
Sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih, pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin berat. Salah satu kenyataan nyata bahwa pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang utuh. Sehingga diperlukan perkembangan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan yang ada pada saat ini.
Kurikulum yang terbaru di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013 yang merupakan perkembangan dan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. Kurikulum 2013 merupakan salah satu cara Kemendikbud untuk meningkatkan mutu pendidikan agar mampu menghasilkan lulusan yang siap bersaing secara global di masa yang akan datang. Abidin (2016:11) menegaskan bahwa pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan untuk menjawab tantangan zaman terhadap pendidikan yakni untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif serta berkarakter. Guna mencapai orientasi akhirnya ini, disadari benar bahwa pendidikan bukan hanya dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan subjek ini melainkan berorientasikan agar siswa memiliki kemampuan kreatif, kritis, komunikatif sekaligus berkarakter. Dan kerangka kompetensi abad 21-lah yang menjadi dasar pengembangan kurikulum 2013.
Pembelajaran pada abad ke-21 yang dikembangkan adalah pembelajaran yang mampu membina siswa  untuk dapat berpikir kritis. Melalui pembinaan kemampuan berpikir kritis ini, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan secara cepat dan tepat berdasarkan penggunaan berbagai sudut pandang. Ada 3 alasan perlunya mengembangkan kemampuan berpikir kritis menurut Maulana (2017:5) yakni: pertama, tuntutan zaman yang menghendaki setiap individu untuk mencari, memilih, dan menggunakan informasi untuk kehidupannya. Kedua, setiap individu senantiasa berhadapan dengan masalah dan pilihan, sehingga dituntut untuk berpikir kritis dalam memandang masalah yang dihadapinya. Ketiga, berpikir kritis merupakan aspek dalam memecahkan permasalahan agar setiap individu (siswa) dapat berkompetisi secara sehat dan adil, serta menciptakan nuansa kerja sama yang baik dengan orang lain. Selain itu, berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga harus dimiliki setiap orang.
Salah satu mata pelajaran yang perlu dikembangkan kemampuan berpikir kritis ialah matematika. Walaupun beberapa masyarakat pada umumnya berpendapat bahwa dalam menghadapi persoalan matematika, siswa telah berpikir tapi bukan berarti mereka telah berpikir kritis. Menurut Schafersman (dalam Yuniarti, 2016:1), hanya sepertiga siswa berusia 17 tahun yang dapat menyelesaikan sebuah persoalan matematika yang kompleks. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua siswa yang telah menyelesaikan soal pada buku paket dan waktu yang dihabiskan siswa memelajari matematika tidak menjamin siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik.  
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam matematika, apabila siswa hanya berpikir tanpa berpikir kritis maka pemikiran mereka akan bias, lemah, tidak berkaitan, tidak jelas, dan pemikiraan mereka hanya sebatas permukaan atau tidak mendalam. Padahal menurut Cook (dalam Yunarti, 2016:2) matematika tidak hanya sekedar ilmu yang mempelajari angka, bentuk soal rutin, rumus, dan prosedur untuk mendapatkan jawaban yang diinginkan melainkan pelajaran yang dipelajari dengan pemikiran yang lebih mendalam untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kebanyakan orang akan mengakui bahwa matematika adalah sebuah mata pelajaran yang penting, tetapi hanya sedikit yang memahami apa sebenarnya matematika (Walle, 2009:12). Mereka menganggap bahwa matematika merupakan kumpulan rumus yang harus dihafal, perhitungan yang rumit, persamaan aljabar yang misterius, dan mata pelajaran yang paling sulit dipahami. Salah satu penyebab hal yang menyebabkan pendapat tersebut lazim kita dengar  adalah karena pembelajarannya yang masih bersifat tradisional atau  pembelajaran konvensional.
Pembelajaran konvensional umumnya dimulai dengan penjelasan ide-ide yang terdapat pada buku yang dipelajari, kemudian guru memberikan contoh soal agar siswa bagaimana mengerjakan soal tersebut, dan setelah itu latihan soal individu. Fokus utama dari pelajaran adalah mendapatkan hasil yang benar.  Siswa yang mendapatkan pengalaman ini akan berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang tidak berpola dan harus memenuhi sederet aturan untuk mendapatkan hasil yang benar. Hanya sedikit siswa yang baik dalam belajar aturan dan mendapat nilai baik, tapi mereka bukan pemikir terbaik di kelas.
Seharusnya pembelajaran konvensional sudah tidak digunakan lagi oleh guru. Guru dituntut untuk mengajar agar siswa mampu menyelenggarakan pendidikan dengan berorientasi pada aktifitas siswa dalam menemukan dan menetapkan makna secara mandiri sehingga proses pembelajaran akan mampu membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa (Abidin, 2016:27).  Guru harus melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat memicu siswa berperan aktif selama pembelajaran. Namun, hingga saat ini masih banyak guru dalam pembelajaran matematika yang menggunakan metode konvensional. Sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka terutama dalam berpikir kritis.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Lawang kelas VII tahun ajaran 2018/2019 bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Sebab guru masih menggunakan metode konvensional yang menyebabkan siswa hanya fokus menemukan hasil yang benar sesuai dengan langkah menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan yang guru berikan. Sehingga dalam pembelajaran siswa hanya cenderung berpikir tanpa berpikir kritis. Hal ini menyebabkan siswa beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang rumit dan hasil belajar siswa yang masih rendah.
Guru seharusnya menggunakan strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar siswa dapat berfikir secara kritis, logis, dan dapat memecahkan masalah dengan sikap terbuka, kreatif dan inovatif serta tidak membosankan. Salah satu strategi peningkatan kemampuan berpikir kritis yang relevan dengan matematika adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran IMPROVE.
Menurut Kramarsky dan Mevarech (dalam Huda,2015:255), IMPROVE merupakan akronim dari Introducing the new concepts, Metacognitive questioning, Practicing, Reviewing and reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification and Enrichment. IMPROVE  merupakan suatu  strategi inovatif dalam pembelajaran matematika yang didesain untuk membantu siswa dalam mengembangkan berbagai keterampilan matematika secara optimal serta meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Hal yang membedakan strategi IMPROVE dengan strategi lain adalah dalam pembelajaran dengan strategi IMPROVE, siswa diberi pertanyaan-pertanyaan metakognitif. Dalam pembelajaran dengan strategi IMPROVE siswa juga disituasikan untuk belajar berkelompok dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada. 
Bukan hanya penggunaan strategi pembelajaran yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran, namun sarana yang mendukung untuk digunakan dalam pembelajaran juga penting untuk membantu siswa dalam memahami suatu materi. Salah satu sarana yang dapat digunakan oleh guru adalah penggunaan lembar kerja peserta didik atau disingkat dengan LKPD. Menurut Prastowo (2015:204), LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajara yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method) yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatifdengan model sequential explanatory design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Lawanag tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 270 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunkan cluster random sampling sehingga diperoleh kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Waktu pelaksanaan penelitian di semester ganjil pada materi bilangan pecahan pada tanggal 30 Agustus 2018 – 15 September 2018.
Metode Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitaif ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental design) dengan desain penelitian menggunakan Pretest Posttest Control Design.. Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan strategi IMPROVE dengan media LKPD dan kelas VII A sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan metode tes. Tes yang diberikan adalah soal pretest dan posttest.
Sebelum dimulai penelitian, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes awal atau pretest berupa soal uraian untuk mengukur kondisi awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan strategi pembelajaran IMPROVE dengan LKPD dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan atau pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah selesai penelitian, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest untuk mengukur kondisi akhir kemampuan berpikir kritis.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes  berpikir kritis matematis berupa soal uraian dan terdiri dari empat soal yang memuat lima indikator berpikir kritis matematis. Soal pre-test dan post-test telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data yang digunakan yaitu uji t, dengan uji prasyarat uji normalitas menggunakan software SPSS 20.
Metode Penelitian Kualitatif
Pada penelitian ini jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Subjek penelitian kualitatif ini sebanyak 6 siswa yang dipilih berdasarkan pengelompokan hasil tes berpikir kritis matematis siswa yang terbagi menjadi tiga kriteria yaitu siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu penggunaan strategi pembelajaran IMPROVE menggunakan LKPD dan pembelajaran konvensional dalam melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, catatan lapangan, dan wawancara yang telah divalidasi oleh ahli yaitu Ibu Alifiani, M.Pd dan praktisi yaitu Ibu Nafida Nurul Hani, S.Pd. Analisis data dilakukan dua tahap yaitu tahap sebelum peneliti memasuki lapangan dan selama di lapangan Teknik analisis data yang digunakan yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. Uji keabsahan data menggunakan metode triangulasi teknik dan sumber.
Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Setelah uraian analisis data secara kuantitatif dan kualitatif diatas, maka analisis data dilakukan dengan metode sequential explanatory, yaitu analisis data kuantitatif pada tahap pertama diikuti analisis data kualitatif pada tahap kedua.  Tahapan pada metode kuantitatif yaitu: (1) Tes: data diperoleh dari hasil pretest dan pos-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa menggunakan strategi pembelajaran IMPROVEmenggunakan LKPD dan pembelajaran konvensional; (2) Analisis statistik: mencari perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa menggunakan strategi pembelajaran IMPROVE menggunakan LKPD dan pembelajaran konvensional dengan uji-t dua pihak menggunakan SPSS 20. Selanjutnya analisis metode kualitatif pada tahap kedua yaitu: (1) Observasi, catatan lapangan, dan wawancara: data yang diperoleh dari informan dan pengamatan dalam proses pembelajaran menggunakan strategi oembelajaran IMPROVE menggunakan LKPD dan pembelajaran konvensional; (2) Reduksi data: memilih data yang penting, membuat kategori, dan membuang yang tidak diperlukan; (3) menyajikan data kuantitatif dan kualitatif ke dalam pola, tabel atau grafik; (4) Konklusi/verifikasi: penarikan kesimpulan dan verifikasi dari penelitian.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, data kuantitatif diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang sudah diuji validitas isi, validitas kontruk dan reabilitasnya. Validitas isi dilakukan oleh ahli yaitu dosen pendidikan matematika Universitas Islam Malang dan Praktisi oleh guru matematika SMP Negeri 3 Lawang. Sedangkan reabilitasnya mengunakan uji korelasi pearson product moment dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, dan wawancara.  Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan dilakukan dengancara triangulasi teknik dan sumber.
Hasil Penelitian Kuantitatif
Berdasarkan hasil analisis data pretest kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen yang menggunakan strategi IMPROVE dengan media LKPD mendapat rata-rata 50,10 dengan standar deviasi 18,134 sedangkan untuk kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional mendapatkan rata-rata 50,03 dengan standar deviasi 13,434. Hasil rata-rata dan standar deviasi terlihat pada tabel 1.
Tabel 1 Hasil rata-rata dan standar deviasi pretest
	Model pembelajaran
	Mean
	Standart Diviation
	Jumlah Siswa

	IMPROVE dengan menggunakan LKPD
	50,10
	18,134
	30

	Konvensional
	50,03
	13,434
	30

	Jumlah
	100,13
	31,568
	60

	Rata-rata
	50,065
	15,784
	-



Hasil output uji normalitas pretest kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan software SPSS 20 melalui uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh sig = 0,125>0,05 untuk kelas eksperimen dan sig = 0,150>0,05 untuk kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Uji normalitas pretest dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 hasil uji normalitas data pretest
	Kemampuan
	Kelas
	Kolmogrov-Smirnov

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Berpikir kritis matematis
	Eksperimen
	0,142
	30
	0,125

	
	Kontrol
	0,138
	30
	0,150



Hasil output uji kesamaan rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample T test diperoleh sig = 0,962>0,05 berarti kemampuan awal kedua kelas sama.Uji kesamaan rata-rata pretest dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 hasil uji kesamaan rata-rata pretest
	
	



	Levene’s test for Equality of variances
	t-test equality of means

	
	
	F
	Sig
	T
	Df
	Sig (2-tailed)

	Kemampuan berpikir kritis matematis
	equal variances assumed
	
2,399
	
0,127
	0,48
	58
	0,962

	
	equal variances non assumed
	
	
	0,48
	53,927
	0,962



Berdasarkan hasil rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen yang menggunakan strategi IMPROVE dengan media LKPD adalah 83,8 dengan standar deviasi 11,961 sedangkan untuk kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional mendapatkan rata-rata 75,27 dengan standar deviasi 12,822. Hasil rata-rata dan standar deviasi posttest dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4 Hasil rata-rata dan standar deviasi posttest
	Model pembelajaran
	Mean
	Standart Diviation
	Jumlah Siswa

	IMPROVE dengan menggunakan LKPD
	83,8
	11,961
	30

	Konvensional
	75,27
	12,822
	30

	Jumlah
	159,07
	24,783
	60

	Rata-rata
	79,535
	12,2915
	-



Hasil output uji normalitas posttest kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan software SPSS 20 melalui uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh sig = 0,068>0,05 untuk kelas eksperimen dan sig = 0,093>0,05 untuk kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Uji normalitas postest dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5 hasil uji normalitas data posttest
	Kemampuan
	Kelas
	Kolmogrov-Smirnov

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Berpikir kritis matematis
	Eksperimen
	0,154
	30
	0,068

	
	Kontrol
	0,148
	30
	0,093



Hasil output uji hipotesis posttest kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample t test diperoleh sig = 0,010<0,05 berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan strategi IMPROVE dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis posttest dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6 hasil uji hipotesis posttest
	
	
	Levene’s test for Equality of variances
	t-test equality of means

	
	
	F
	Sig
	T
	Df
	Sig (2-tailed)

	Kemampuan berpikir kritis matematis
	equal variances assumed
	
0,678
	
0,414
	2,665
	58
	0,010

	
	equal variances non assumed
	
	
	2,665
	57,772
	0,010



Perbandingan persentase nilai siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram berikut.

Gambar 1  Persentase Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan  Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil perolehan kemampuan berdasarkan indikator pada Gambar 1,  dapat disimpulkan bahwa ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Hasil Penelitian Kualitatif
Hasil observasi terhadap keberhasilan kegiatan guru di kelas eksperimen pada pertemuan pertama adalah 87,86%, pada pertemuan kedua adalah 80,71%, dan pada pertemuan ketiga adalah 85,71%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru selama proses pembelajaran di kelas eksperimen telah berjalan dengan sangat baik. Sedangkan hasil observasi terhadap keberhasilan kegiatan guru persentase keberhasilan guru di kelas kontrol pada pertemuan pertama adalah 86,67%, pada pertemuan kedua adalah 84,17%, dan pada pertemuan ketiga adalah 86,67%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru selama proses pembelajaran di kelas kontrol telah berjalan dengan sangat baik
Hasil observasi terhadap keberhasilan kegiatan peserta didik di kelas eksperimen pada pertemuan pertama adalah 87,14%, pada pertemuan keduan adalah 78,57%, dan pada pertemuan ketiga adalah 85%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran di kelas eksperimen telah berjalan dengan baik. Sedangkan hasil observasi terhadap keberhasilan kegiatan peserta didik di kelas kontrol pada pertemuan pertemuan pertama adalah 86,5%, pada pertemuan kedua adalah 82,5%, dan pada pertemuan ketiga adalah 83,3%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran di kelas eksperimen telah berjalan dengan sangat baik
Berdasarkan hasil catatan lapangan pengamat I dan pengamat II menunjukkan kecanderungan hasil yang sama. Hasil catatan lapangan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran sudah tergolong baik baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Perbandingan antara hasil observasi dan catatan lapangan menunjukkan bahwa hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik telah berjalan dengan baik. Dan hasil catatan lapangan juga menunjukkan bahwa kegiatan telah berjalan baik dan kondusif.
Berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas eksperimen, dapat diketahui bahwa subjek penelitian kelas eksperimen yang berkemampuan kritis tinggi mampu menjelaskan dan menyelesaikan suatu permasalahan pada soal tentang perbandingan pecahan. mampu menyelesaikan masalah menggunakan operasi bilangan pecahan, mampu menjelaskan lebih lanjut mengenai suatu permasalahan, cukup mampu menggunakan strategi dan taktik dalam menyelesaikan suatu masalah dan mampu membuat kesimpulan dari suatu masalah. Subjek kelas eksperimen yang mempunyai kemampuan berpikir kritis sedang cukup mampu menjelaskan dan menyelesaikan suatu permasalahan pada soal tentang perbandingan, mampu menyelesaikan masalah menggunakan operasi bilangan pecahan, cukup mampu menjelaskan lebih lanjut mengenai suatu permasalahan, cukup mampu menggunakan strategi dan taktik dalam menyelesaikan suatu masalah, mampu membuat kesimpulan dari suatu masalah. Sedangkan subjek kelas eksperimen yang mempunyai kemampuan berpikir kritis rendah kurang mampu dalam memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis.
Pada kelas kontrol yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi mampu menjelaskan dan menyelesaikan suatu permasalahan pada soal tentang perbandingan, mampu menyelesaikan masalah menggunakan operasi bilangan pecahan, mampu menjelaskan lebih lanjut mengenai suatu permasalahan, cukup mampu menggunakan strategi dan taktik dalam menyelesaikan suatu masalah, mampu membuat kesimpulan dari suatu masalah. Subjek kelas kontrol yang mempunyai kemampuan berpikir kritis sedang mampu menjelaskan dan menyelesaikan suatu permasalahan pada soal tentang perbandingan. cukup mampu menyelesaikan masalah menggunakan operasi bilangan pecahan, cukup mampu menjelaskan lebih lanjut mengenai suatu permasalahan, cukup mampu menggunakan strategi dan taktik dalam menyelesaikan suatu masalah, cukup mampu membuat kesimpulan dari suatu masalah. Sedangkan subjek kelas kontrol yang mempunyai kemampuan berpikir kritis rendah yaitu subjek K30 kurang mampu dalam memenuhi semua indikator kemampuan beripikir kritis.
Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif yang diperoleh pada tahap pertama berupa hasil posttest, dan kualitatif yang diperoleh dari tahap kedua berupa hasil wawancara. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 7 berikut
Tabel 7 Perbandingan Data Hasil Posttest Dan Wawancara
	No
	Indikator kemampuan berpikir kritis matematis
	Data kuantitatif
	Data kualitiatif
	Kesimpulan

	
	
	Kelas eksperi-men
	Kelas kontrol
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol
	

	1.
	Elementary Clarification (memberikan penjelasan mendasar)
	86,7%
	73,4%
	mampu menjelaskan dan menyelesaikan suatu permasalahan pada soal tentang perbandingan
	mampu menyelesaikan suatu permasalahan pada soal tentang perbandingan namun penjelasan masih kurang lengkap
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif

	2.
	Basic Support
(membangun ketrampilan dasar)
	85%
	71,6%
	mampu menyelesaikan masalah menggunakan operasi bilangan pecahan
	mampu menyelesaikan masalah menggunakan operasi bilangan pecahan namun jawaban kurang tepat
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif

	3.
	Advance Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut)
	83,3%
	70,3%
	mampu menjelaskan lebih lanjut mengenai suatu permasalahan
	mampu menjelaskan lebih lanjut mengenai suatu permasalahan namun penjelasan kurang lengkap
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif

	4.
	Strategy and tactics (strategi dan taktik)
	78,3%
	64,1%
	cukup mampu menggunakan strategi dan taktik dalam menyelesaikan suatu masalah
	cukup mampu menggunakan strategi dan taktik dalam menyelesaikan suatu masalah
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif

	5.
	Inference (menyimpul-kan)
	84,3%
	71,1%
	mampu membuat kesimpulan dari suatu masalah
	mampu membuat kesimpulan dari suatu masalah namun masih kurang lengkap
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif



[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif pada tabel 7, maka dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data kuantitatif dan kualitatif kemampuan berpikir kritis matematis. Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan dapat menghasilkan data kualitatif yang dapat membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dilakukan pada tahap pertama.


PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data pretest kemampuan berpikir kritis matematis, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, memiliki varians yang sama atau homogen, dan tidak ada perbedaan kemampuan awal matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama. Sedangkan pada analisis data posttest kemampuan berpikir kritis matematis dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. Pada hasil uji hipotesis kemampuan berpikir kritis matematis siswa diketahui bahwa H0 ditolak untuk uji hipotesis dua pihak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan akhir berpikir kritis matematis siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan strategi IMPROVE dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Perbedaan kemampuan akhir berpikir kritis matematis siswa disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan strategi IMPROVE dengan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Strategi pembelajaran tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa, semangat belajar matematika, dan membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran. Sehingga pada kelas eksperimen pembelajaran menekankan pada siswa (student centered) 
Adapun langkah-langkah pembelajaran IMPROVE adalah Introducing New Concepts, Metacognitive Questioning, Practicing, Reviewing and reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification, dan Encrichement. Dengan tahapan IMPROVE tersebut, siswa ditekankan pada pembelajaran menekankan pada pertanyaan-pertanyaan metakognitif sehingga siswa dapat lebih mudah dalam mengingat konsep dasar matematika yang digunakan dalam memecahkan soal matematika. Dan harapannya dengan pertanyaan metakognitif, siswa dapat mengingat konsep matematika lebih lama untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan soal matematika yang berhubungan dengan pecahan. Strategi pembelajaran IMPROVE juga menuntut siswa dalam mengerjakan soal baik secara individu maupun kelompok.
Menyelesaikan masalah matematika secara berkelompok dibantu dengan media LKPD yang tampilannya didesain menarik bagi siswa sehingga siswa dapat meningkatkan minat belajar matematika. Dengan mengerjakan soal matematika dengan menggunakan LKPD, siswa dapat berdiskusi dengan teman kelompok sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Pengerjaan soal matematika secara individu digunakan untuk mengetahui kemampuan penyelesaian soal matematika setiap siswa. Bagi siswa yang belum mencapai kriteria, maka akan diberikan soal remedial. Dan bagi siswa yang sudah mencapai kriteria, maka akan diberikan soal latihan. 
Pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional yang menyebabkan pembelajaran lebih menenkankan pada guru (teacher centered). Adapun dalam pembelajaran konvensional guru menjelaskan materi pembelajaran, memberikan contoh soal, memberi kesempatan siswa mengerjakan soal, dan membahas soal. Hal ini menyebabkan siswa kurang semangat dan minat dalam belajar. 
Perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajarana IMPROVE dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional didukung oleh hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Soleha (2017). Dalam penelitiannya, ada pengaruh strategi IMPROVE dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa.
Pada analisis data kualitatif kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui hasil wawancara dipilih berdasarkan 3 kategori, yaitu siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi, sedang, dan rendah. Masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih 3 orang sesuai dengan kategori tersebut, sehingga ada 6 siswa sebagai subjek pada penelitian kualitatif. Dalam kegiatan wawancara, peneliti memberikan pertanyaan berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis. 
Berdasarkan hasil analisis wawancara kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas eksperimen, bahwa pada subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi mampu memenuhi 4 indikator yaitu Elementary Clarification (memberikan penjelasan mendasar), Basic Support (membangun ketrampilan dasar), Advance Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), Inference (menyimpulkan).  Dan cukup mampu memenuhi 1 indikator yaitu Strategy and tactics (strategi dan taktik). Untuk subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang mampu memenuhi 2 indikator yaitu Basic Support (membangun ketrampilan dasar), Inference (menyimpulkan) dan  cukup mampu memenuhi 3 indikator yaitu Elementary Clarification (memberikan penjelasan mendasar), Advance Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), Strategy and tactics (strategi dan taktik). Dan pada subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis rendah masih kurang mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu Elementary Clarification (memberikan penjelasan mendasar), Basic Support (membangun ketrampilan dasar), Advance Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), Strategy and tactics (strategi dan taktik) dan Inference (menyimpulkan). 
Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi mampu memenuhi 4 indikator yaitu Elementary Clarification (memberikan penjelasan mendasar), Basic Support (membangun ketrampilan dasar), Advance Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), Inference (menyimpulkan).  Dan cukup mampu memenuhi 1 yaitu Strategy and tactics (strategi dan taktik). Untuk subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang mampu memenuhi 1 indikator yaitu Elementary Clarification (memberikan penjelasan mendasar), dan  cukup mampu memenuhi 3 indikator yaitu, Basic Support (membangun ketrampilan dasar), Advance Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), Strategy and tactics (strategi dan taktik), Inference (menyimpulkan). Dan pada subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis rendah masih kurang mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu Elementary Clarification (memberikan penjelasan mendasar), Basic Support (membangun ketrampilan dasar), Advance Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), Strategy and tactics (strategi dan taktik) dan Inference (menyimpulkan).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui strategi IMPROVE dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lawang, maka diperoleh simpulan sebagai berikut :
1) Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan Independent sampel T-test diperoleh nilai Sig (2-tailed) =0,010 < 0,05, yang berarti  ditolak, atau terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan strategi IMPROVE menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional materi pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lawang.
2) Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu peserta didik kelas eksperimen setelah diajarkan melalui strategi IMPROVE dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki nilai rata-rata 84 yang berarti kemampuan berpikir kritis matematis sangat tinggi (rata-rata nilai posttest antara 80-100), sedangakan peserta didik kelas kontrol setelah diajarkan melalui pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata 75 yang berarti kemampuan berpikir kritis matematis tinggi (rata-rata nilai posttest antara 60-80). 

SARAN
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide-ide dalam upaya meningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1) Bagi guru
Bagi guru diharapkan strategi IMPROVE dengan media Lembar Kerja Peserta Didik dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran supaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
2) Bagi peserta didik
Peserta didik sebaiknya terus dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis supaya dapat mengerjakan berbagai macam soal. Seperti soal yang membutuhkan HOTS (Higher Order Thingking Skills) dimana soal tersebut akan dihadapi oleh peserta didik dalam UNBK.
3) Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengadakan penelitian menggunakan penelitian tentang strategi IMPROVE terhadap kemampuan berpikir kritis, disarankan agar peneliti menyusun banyak pertanyaan metakognitif yang akan diberikan kepada peserta didik dan disarankan peneliti dapat menarik minat peserta didik untuk bertanya dan aktif selama proses pembelajaran.
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